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Manusia secara kodrati telah mendapatkan legitimasi untuk

menjalankan perannyasebagaipemimpin(khalifah) di muka bumi,
tanpa mengabaikan tugas penghambaannya kepada Allah sebagai
tujuan yang esensial. Esensi kepemimpinan telah dipraktikkan oleh
para nabi terutama nabi Muhammad Saw yang dilandasi dengan
sifat-sifat kenabiannya, yaitu;shiddiq, amanah, tablig, fathanah.
Secara konseptualdikenal dengan kepemimpinan profetik Nilai-nilai
kepemimpinan profetik telah diterapkan secara paripurna oleh
RasulullahSaw sejak membangun peradaban penduduk Mekkah pada
saat itu.Ada tiga hal pokok yang menjadilegacykepemipinan profetik

Rasulullah saat membangun kota Mekah vyaitu :tauhidul
illah tauhidul wmmah dantauhidul hukumah. Oleh karena itu,
sebagai institusi pendidikan yang mengemban misi profetik
humanisasi, liberasi dan transendensilembaga Pendidikan Islam
sepatutnya mampu mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan
profetik dan menjadikannya sebagai prinsip utama dalam
menjalankan proses pendidikan.

A. Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt, mendapatkan

amanahdari Allah untuk menjalankan peran sebagai pemimpin dimuka bumi.

Allah dalam firman-Nya menyenebutkanmanusia sebagai khalifah fil

ard kepadanya diberikan amanah untuk kelak mempertangung jawabkannya

dihadapan Tuhan sang pesncipta(QS, 1: 30). Khalifah di sini pada umumnya

ditafsirkan sebagai “wakil” Allah dimuka bumi, meskipun tidak semua ahli

tafsir bersepakat dengan penafsiran itu. Kata “khalifah™ sendiri berasal dari

kata “khulafa” yang artinya pengganti atau penerus (successor). Mulyadi

memaknainya sebagai pengganti dari sesuatu yang telah ditinggalkan. (2017 :

180)

Menurut M. Quraish Shihab kata khalifah dalam al-Qu’ran




mengandung dua arti, yaitu: (1). Siapapun diberi kekuasaan oleh Allah untuk
mengelola wilayah rtanpa ada batasan, sebagaimana Nabi Daud As ( 947-
1000 SM) menguasai wilayah Palestina dan Nabi Adam As diberi
kewenangan untuk mengelola bumi secara keseluruhan pada proses awal
sejarah kehidupan penghuni planet buni: (2). Seorang pemimpin (khalifah)
karena ketidak mampuannya dalam mengontrol hawa nafsunya, maka

berpotensi untuk melakukan kesalahan. (2011 : 245-246)

Sebagai pemimpin, secara kodrati manusia memiliki peran yang
legitimatedalam menjalankan proses kepemimpinannya, tanpa menyisihkan
peran lainnya sebagai hamba Allah Penghambaan manusia kepada Allah
adalahsebagaibagian daritujuan esensialpenciptaannya. Seorang pemimpin
yang sekaligus hamba Allah itu, dalam melakukan pemberdayaan atau
mengeksplorasi sumber daya alam semesta, semata-mata ditujukan untuk
peningkatan nilai pengambdiannya terhadap sang pencipta. Hal ini

sebagaimna dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Dzariyat : 56, yaitu ;
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Aku tidak menciptakan jm dan manusia, melamkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (Q.5. 203
Amanah kepemimpinan yang manusia dapatkan dari Tuhan

sangatlah beragam. Mulai dari statusnya sebagai pemimpin terhadap dirinya,
keluarganya, organisasi, bahkan menjadi pemimpin sebuah organisasasi besar
seperti negara. Malik bin Anas dalam al-Muwaththaknya,dengan merujuk
padaHadits Nabi Saw memberikan penjelasan, bahwa setiap manusia
sejatinya adalah pemimpin yang harus mempertanggung jawabkan segala
aktifitas kepemimpinannya. Pemimpin masyarakat kelak akan dimintai
pertangung jawabannya dikemudian hari. Pria diminatai pertannggung jawaban
dalam memimpin istri dan keluarganya, wanita dimintai pertanggung jawaban
dalam memimpin harta suaminya, bahkan hamba sahaya sekalipun, tidak lepas
dari tunwmtan peranggung jawaban dalam memimpin (mengurus) harta

tuannya(1991 : 503)

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pemimpin tidak harus




memiliki anak buah atau pengikut, karena pada dasarnya setiap individu adalah
pemimpin bagi dirinya. Ia memiliki kewajiban untuk mengelola, mengatur dan
mnjadikan dirinya orang yang baik guna mencapai tujuan menjadi hamba yang
sempurna dihadapan Allah dan manusia. Manusia yang mampu memimpin
dirinya maka dia akan mendapatkan kesalehan spiritual dan kesalehan sosial.
Akan tetapi, banyak orang yang tidak mnyadari akan peran pemimpin bagi
dirinya sendiri atau bagi segelintir orang. Mereka cenderung berlomba-lomba
berharap menjadi pemimpin dengan jumlah pengikut yang besar, sehingga
mereka mengabaikan peran kepemimpinan terhadap dirinya atau kepada
segelintir orang tersebut. Padahal pemimpin besar bukan hanya ditandai dengan
pengikut dengan jumlah yang besar, akan tetapi pemimpin besar adalah
pemimpin yang tidak takut ketika suatu waktu ditinggal oleh pengikutnya,

karena prinsip membela kebenaran (Fawaid, 2011)

Asumi tentang kepemimpinan yang menyatakan bahwa pemimpin
senantiasa terkait dengan eksistensi keberadaan pengikutnya, tidak terlepas
dari pendapat para ahli yang beranggapan bahwa peran pemimpin adalah
usaha utnuk mempengaruhi anggota organisasi demi tercapainya suatu
tujuan.Sejalan dengan pendapat Jhon C. Maxwell (2007) yang mengatakan
bahwa kepemimpinan tidak kurang dan tidak lebih adalah sebuah
pengaruh.Pemimpin yang memiliki pengaruh tidak harus memiliki jabatan
atau gelar.Pengaruh seseorang tetap akan diikuti karena keberadaan dirinya
sendiri.Bahkan pengaruh itulah yang kadangkala mengantarkannya menjadi
pemimpin. Hal senada juga disampaikan oleh Stanley Huffty. Menurutnya
bukanlah posisi yang membuat orang jadi pemimpin, akan tetapti justru
kepemimpinan yang mampu mengantarkan seseorang pada posisi tersebut.

(2007 :54-56)

Gambaran tipedan gaya kepemimpinan dalamlslam telah
dicontohkan secara nyata melalui prilaku baginda nabi Muhammad
saw Rasulullah adalah pemimpin atas dirinya, keluarganya dan umatnya. Ia
memiliki pengaruh yang tidak pernah lekang oleh waktu terhadap
pengikutnya, bahkan umat manusia seluruhnya di dunia hingga di akhirat

nanti. Keberhasilan Rasulullah Saw dalam mengajarkan nilai-nilai




kepemimpinan profetik (kenabian),telah diakui dunia sebagai pola

kepemimpinan paling berpengaruh sepanjang sejarah.(Haart, 1978 :33)

Dalam  menjalankan kepemimpinannya, nabi Muhammad lebih
mengedepankan ketauladanan dan akhlaku al-karimah. Dalam mem-
pengaruhi dan mengajak orang lain, seraya melakukannya dengan sikap dan
hati vang tulus. sebagaimana juga dipraktikkan oleh nabi-nabi sebelumnya.
Sifat kenabian yang terangkum dalam empat sifat
yaitusiddig.amanah tabligh fathanah, senantiasa selalu menjadi pegangan
dalam memimpin umatnya. Melalui empat sifat dasar kepemimpinannya itu,
amanat misi kenabian para nabi dalam berdakwah dan membangun

peradaban manusia di muka bumi dapat tersampaikan dengan baik.

Sudah sepatutnya bagi setiap pribadi muslim dalam urusan
kepemimpinan termasuk dalam kepemimpinan pendidikan berpijak pada pola
kepemimpinan yang diajarkan oleh para nabi, khususnya Muhammad Saw.
Pola kepemimpinan yang dikenal dengan istilah kepemimpinan profetik ini
adalah suatu Kkeniscayaan untuk menjadi pedoman setiap insan dalam
melaksanakan amanahnya sebagai khalifah fi al-ard. Namun sayangnya,
dalam perkembangan peradaban masyarakat global sekarang ini. sangat sulit
dijumpai tokoh panotan pemimpin yang patut Kita teladani. Dunia pendidikan
belum mampu melahirtkan sosok pemimpin yang memiliki integritas

kepribadian sesuai yang diharapkan.

Bahkan, di media cetak maupun elektronik sering kita dapatkan
informasi tentang pemimpin yang tersangkut masalah hukum. Indonesian
corruption watch (ICW) pernah merilis data, sedikitnya ada 104 Kepala
Daerah di Indonesia terjerat kasus korupsi dan dipidanakan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK). (Kompas.com, 2019). Peristiwa yang sangat
menghentak public ini, hanyalah sebuah fenomena gunung es yang nampak
dipermukaan. Tidak tertutup kemungkinan masih banyak kasus serupa bahkan
lebih besar yang belum terekspus ke publik.

Fenomena tersebut, patut menjadi Kkeprihatinan para praktisi

pendidikan, sehingga penting untuk dilakukan kajian terutama kajian




Kepemimpinan Pendidikan Islam, dikaitkan dengan teori kepemimpinan para
rasul seperti Nabi Muhammad Saw dan nabi-nabi sebelumnya. Hal ini
dimaksudkan agar dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
khazanah keilmuankepemimpinan pendidkan terutama pendidikan Islam serta
dapat meneladaninya.

A. Pembahasan
1. KonsepsiKepemimpinan

Istilah kepemimpinan dalam bahasa Inggris adalah leadhership, dari
asal kata leader yang artinya pemimpin.Tentang definisi kepemimpinan
ini, telah banyak diungkapkan oleh para ahli menurut perspektifnya
masing-masing. Robbins misalnya, mengartikan kepemimpinan sebagai
sebuah proses memimpin terhadap suatu kelompok dan mempengaruhinya
untuk mencapai tujuan (2014 : 148). Sedangkan menurut Sutrisno adalah
proses menggerakkan anggota organisasi yang dilakukan dengan cara
memimpin, membimbing, mempengaruhi demi pencapaian suatu tujuan
yang telah direncanakan. (2010 : 24) Philip Sadler menyimpulkan,
kepemimpinan adalah meliputi empat hal pokok, yaitu : (1)
aktivitas/proses; (2) aktivitas mengandung pengaruh; (3) aktivitas dari dua
pelaku yaitu pemimpin dan pengikut; dan (4) proses kegiatan yang
diarahkan pada pencapaian tujuan. (1997 : 22)

Beberapa pengertian tersebut telah memberikan pemahaman bahwa
kepemimpinan dapat dimaknai sebagai aktivitas mempengaruhi.
Dilakukan oleh pemimpin terhadap seseorang atau kelompok orang untuk
mengikuti kehendaknya demi pencapaian tujuan tertentu.Unsur terpenting
dalam menjalankan aktifitas kepemimpinan menurut David Gurr adalah

pemimpin, anggota dan situasi. (Ara Hidayat, 2012: 77)

Secara konseptual, kepemimpinan berbeda dengan manajemen.
Kepemimpinan sangat identik dengan visi misi dan nilai (value),
sedangkan manajemen identik dengan proses dan struktur. (Tony Bush
dkk, 2000 : 20) Pemimpin (leader)mampu mengerjakan sesuatu yang

benar(do the right thing). sedangkan manajer mengerjukan sesuatu secara




benar (do the thing right).(Ancok, 2012:123-124) Ildealisme kepe-
mimpinan yang diharapkan oleh masyarakat adalah sosok pemimpin yang
baik dan dapat menjadi tauladan dalam memimpin. Salah satu indikator
keberhasilan seorang pemimpin adalah mampu mempengaruhi anggota
organisasinya untuk mengikuti kehendaknya demi tercapainya tujuan
organisasi.Maka dari itu, pemimpin perlu memahami tentang tipologi
kepemimpinan vyang dapat diterapakan berdasarkan situasi, kondisi,
lingkungan dan obyek yang dihadapinya.
. Tipologi, Gaya dan Model Kepemimpinan
a. Tipe kepemimpinan

Realitas dalam aktifitas kepemimpinan, perbedaan irama antara
pemimpin yang satu dengan lainnya tidak dapat dihindari. Hal ini sangat
tergantung pada tipologidari masing-masing pemimpin itu sendiri. Ada
enam tipe kepemimpinan menurut G.R Terry sebagaimana dikutip oleh
Ukas yang dapat dijadikan acuan dalam pembhasan ini (1999

261).Keenam tipe tersebut adalah :

1. Personal Leadership; yaitu segala aktifitas kepemimpinannya
dijalankan melalui kontak pribadi dengan anggota organisasi. Arahan
maupun petunjuk dilaksanakan secara lisan, bahkan kadang kala

dilaksanakannya sendiri oleh pemimpim yang bersangkutan;

2. Non Personal Leadership; yaitu dalam pengambilan keputusan, selalu
melibatkan partisipasi bawahan.Mulai dari perencanaan, penugasan,

pelaksanaan maupun pengawasan;

3. OQuthoritarian Leadership, yaitu tipe kepemimpinan yang otoriter.
Pemimpin dengan tipr otoriter ini pada biasanya pekerja keras, gigih
tertib dan teliti. Menerapkan aturan secara ketat dan titahnya ingin
selalu dipatuhi;

4. Democratic Leadership; pemimpin dengan tipe dimokratis ini,
menganggap dirinya sebagai bagian dari anggota organisasi.
Pencapaian tujuan organisasi menjadi tanggung jawab bersama seluruh

anggota. Anggota organisasi terlibat sebagai tim secara kolektif kolegial
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dalam proses pengambilan keputusan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai evaluasi. Setiap potensi yang dimiliki oleh masing-
masing anggota dihargai dan diberi ruang untuk berkembang demi

pencapaian tujuan organisasi:

Paternalistic Leadership; kepemimpian dengan tipe paternalistic
leadershipini pengaruh pemimpin dijalankan bersifat “kebapakan”,
terjadi ikatan relasi sosial patronase antara pemimpin dengan anggota

organisasi;

Indigenous Leadership; tipe ini pada biasanya lahir dari tokoh-tokoh
informal. Mereka diterpa melalui pengalaman sperti sistem pelatihan,
kompetisi dan lain sebagainya. Dari peoses itulah kemudian muncul
pemimpin yang memiliki bidang keahliandengan tipologi tertentu

(Ukas, 1999; 261-262).

Pembagian tipologi kepempinan sebagaimana penejelasan di atas,

kemudian disederhanakan lagi oleh Kurt Lewin menjadi tiga tipe

kepemimpinan, seperti penjelasan berikut ini:

TipeOtokratis; adalah tipe kepemimpinan yang pekerja keras, sungguh-
sungguh, tertib dan teliti. Roda organisasi dijalankannya berdasarkan

regulasi yang ketat dan segala instruksinya harus selalu dipatuhi;

Tipe Demokratis; pemimpin ini senantiasa selalu melibatkan anggota
tim dalam setiap menjalankan aktifitas organisasi, mualai dari tahap
perencanaan, eksekusi maupun evaluasi. Juga menganggap dirinya
sebagai bagian dari kelompoknya, sehingga tanggung jawab pencapaian

tujuan organisasi dipikul bersama-sama;

Tipe Laizes faire, pemimpin tipe ini, menyerahkan sepenuhnya segala
aktifitas organisasi kepada bawahan untuk menyelesaikan pekerjaannya
dan pertanggung jawabannya. la hanya menerangkan dan menerima
laporan tanpa ada campur tangan maupun inisiatif apapun. Seluruh

bawahan diberi kesempatan untuk bekerja bebas tanpa tekanan.

b. Gaya Kepemimpinan

Tingkah laku seorang pemimpin yang berhubungan dengan




kemampuannya untuk mempengaruhi orang lain, pada dasarnya adalah
merupakan manifestasi dari sebuah gaya kepemimpinan.Perwujudan dari
sikap atau tingkah laku itu lalu kemudian membentuk pola tertentu yang
menjadi ciri khas kepemimpinan. Tesis ini sejalan dengan pendapat E.
Mulyasa yang menyatakan bahwacara yang digunakan pemimpin dalam
mempengaruhi bawahan adalah disebut sebgai “gaya kepemimpinan”
(Baharuddin, 2012 : 51).Dalam proses kepemimpinan, setiap pemimpin
akan mengaplikasikan gayanya masing masing dalam memimpin sebuah
organisasi.Gaya kepemimpinan yang dipandang sebagai gaya paling efektif
adalah jika seorang pemimpin mampu mempengaruhi, mendorong
(support), mengarahkan dan menggerakkan orang yang dipimpinnya untuk
melakukan sesuaatu sesuai dengan tujuan organisasi dalam situasi dan

kondisi apapun dengan penuh semangat dan bekerja keras.

Dengan mengacu pada pendapat para ahli, Baharuddin membagi
rumusan gaya kepemimpinan yang efektif kedalam empat bagian, yaitu ;
1. Gaya Kepemimpian Instruktif
Kepemimpinan dengan gaya instruktif ini memiliki ciri-ciri : (a)
arahannya bersifat spesifik meliputi; apa, bagaimana serta kapan
kegiatan itu bisa dilaksanakan (b) ketat dalam sistem pengawasan ; (c)
menerapkan standard direktif yang tinggi; (d) semangat rendah; (e)
peningkatan kemampuan bawahan lemah; (f) strategi motifasi rendah;

serta (g) rendahnya tingkat kematangan bawahan.

Kepemimpinan dengan gaya instruktif ini penerapannya dilakukan
terhadap bawahan yang relatif masih baru atau menjalani tugas

penempatan pada pos baru.
2. Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Kepemimpinan dengan gaya konsultatif ini memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : (a) direktifnya rendah; (b) motifasi tinggi; (c) komunikasi
timbal balik; (d) masih terdapat pengarahan pimpinan yang spesifik; (e)
terdapat pendelegasian tanggung jawab terhadap bawahan sekalipun

mereka masih dianggap belum begitu mampu; (f) tingkat kematangan




bawahan berada di level rendah sampai sedang.

Penerapan kepemimpinan dengan gaya konsultatif ini dilakuka terhadap
bawahan yang berkemampuan tinggi, namun disisi lain kemauannya
tergolong rendah.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif ini memiliki ciri: (a) komunikasi dua
arah (b) mengerti dan responsif terhadap keluhan bawahan; (c) support
terhdap optimalisasi kemampuan bawahan secara operasional; (d)
bawahan dilibatkan dalam teknik pengambilan keputusan; (e)
mendorong bawahan untuk aktif partisipatif; (f) kematangan anggota
organisasi berada di level sedang sampai tinggi

Istilah lain dari kepemimpinan bergaya partisipatif ini adalahgaya
kepemimpinan terbuka, bebas serta non-direktif. Pemimpin dengan
gaya partisipatif tersebut dari segi proses pengambilan keputusan
memegang kendali dengan porsi yang relatif kecil. Pemimpin
memberikan kesempatan pada bawahan untuk mengembangkan dan
melakukan inovasi melalui sajian informasi yang dia berikan. Gaya
kepemimpinan partisipatif ini memiliki asumsi dasar bawahan lebih
siap menerima amanah bilamanamereka diberdayakan untuk
mengembangkannya.

Gaya Kepemimpinan Delegatif

Adapun ciri-ciri kepemimpinan dengan gaya delegatif adalah : (a)
pengrahan diberirikan oleh pimpinan saat diperlukan saja; (b)
pemeberian motivasi dianggap kurang perlu; (c) penyelesaian tugas
menjadi tanggung jawab bawahan; (d) tingkat kematangan bawahan
cukup tinggi.

Gaya delegatif ini bisa diterapkan dalam sebuah organisasi yang
memiliki bawahan yang tingkat kemampuan dan kemuannya sama-
sama tingi. Bahkan pimpinan tidak perlu lagi memberikan petunjuk,

arahan maupun motivasi kepada anggota organisasinya.

Berbagai perbedaan gaya kepemimpinan yang terjadi pada setiap




pemimpin sebagaimana penjelasan di atas, menurut Baharuddin tidak saja

dipengaruhi oleh sifat dan perilaku dari pimpinan itu sendiri. Akan tetapi

juga dipengaruhi oleh sifat dan situasi orang termasuk bawahan dalam

sebuah organisasi tersebut. (Baharuddin, 2012 ; 53).

¢. Model kepemimpinan

Stephen P. Robbins (2014), menawarkan konsep lima model

kepemimpinan yang telah dikembangkan dalam studi kepemimpinan. lima

model tersebut adalah :

1.

Traits model of leadership,

Adalah suatu model kepemimpinan yang lebih ditekankan pada
penelitian mengenai watak personality yang melekat dalam diri seorang
pemimpin berupa kecerdasan, kejujuran, ketegasan, kematangan dan

status sosial.
Model of Situational Leadership
Kepemimpinan dengan model situasional ini lebih difokuskan pada

situasi yang berkembang di lingkungan organisasi. Situasi menjadi

variabel utama dan sebagai penentu kemampuan dalam kepemimpinan
Model of Effectif Leadership

Model kepemimpinan ini berasumsi bahwa pemimpin yang efektif yaitu
pemimpin yang menangani aspek organisasi dari segi human resouces

dan unhuman resources-nya sekaligus;
Model of Coningency Leadership

Model kepemimpinan ini meskipun dianggap lebih sempurna
diabndingkan dengan model-model kepemimpinan sebelumnya dari
aspek pemahaman kepemimpinan di sebuah organisasi, akan tetapi
belum bisa menghasilkan klarifikasi yang jelas secara akademis
mengenai kombinasi varian yang paling efektif antara karakteristik

tingkah laku pimpinan secara personal dengan variabel situasional:
Model of Situational Leadership

Transformational leadershipiniadalah model kepemimpinan yang
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relatif baru, akan tetapi dianggap lebih peka dalam menangkap
fenomena baru bila dibandingkan dengan model-model kepemimpinan
yang ada sebelumnya. Model kepemimpinan ini menurut para ahli
disebut sebagai model kepemimpinan terbaik dalam menjabarkan
karakteristik seorang pemimpin. Banyak kalangan yang menilai bahwa
onsep initelah mengintrgrasikan serta menyempurnakan terhadap ide-
ide yang telah dikembangkan dalam model-model kepemimpinan

sebelumnya (Mardiyah, 2015 : 41-42).

Selain model-model kepemimpinan tersebut di atas, Tobroni
sebagaimana dikutip oleh Arifin menawarkan beberapa model
kepemim-pinan  dilihat melalui perspekdf etls, motivasi dan prilaku
pimpinan. Adapun model-model kepemimpinan yang dimaksudkan yaitu :
(1) kepemimpinan transaksional;(2) kepemimpinan transformasional: dan
(3) kepemimpinan spiritual (2019 : 28). Penjelasan ketiga model tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I
Perbandingan Tiga Modal Kpsmimpinan
Ursisn Kepemimpinan Kepemimpinan Kepemimpinan
transaksional tranformatif spiritual
Hkekar Fasilitas, Kaparcavan | immsz iz | Ujian, amanat dari
kepemimpizzn manusia (bawshan) | s==smz menusiz Tuhan dan
manusia
Funesi Membesarkan dif | mebadsida MNembardavaksn
Kepsmimpinan | dan kelompolmva | poxgdu demzzn | mencerahkan
atas biava omne lain | bekusmzm iman dan hat
melalui kakuasaan | kestbe é= | nurani pengiluty
kmeladanan melalui
pengorbanandan
aman chalh
Etos Meandeadikasikan Memdeddkamka Meandedikasikan
Kepamimpinan | usshamvakepada usshanya kepads | usahamvakapads
manusiauntuk sesamE urnik | Allsh dan sesama
mamparolsh [EFELE mannsia (ibadsh)
imbalan’ posisi vang | o= v=z | tanpa pamsh
lebih Bk bak spapun
Sasaran tindskan | Pikiran dan Pimm dm im | Spirimalitasdan
kepemimpmnan tindaskam yang rursa; hati nurani
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kasatmats
Pandakatan Posisidan Kekussaan, Hati Nuranidan
kepeminmpinan | kekuasasn keahlisn  dan | Ksteldanan
keteladanan
Dalam Kekuassan Kskuasaan Kstaladsnan,
mampangaruhi | parintah uang kaghlian  dan | mengilhami
dan vang sistan, kekuasaan membangkitkan,
dipimpin mengsmbangksn | referansi memberdavakan,
nierest, Maemanusiskan
transaksional - -
Cara Menaklukksnjiwa | Memenangkan | Mamnangkan
mempengarshi | dan membansun jiwa dan | jiwa, dan
wibawamelalui membangun membangkitkan
kekuasaan karisma iman
Targat Mambansun Mambangun Mambagunkasih,
kepemimpinan | jaringan kelnasaan | ksbersamaan meanzbar
kebagjikan, dan
rahmat tuhan

Zainal Arifin, 2019 : 28

Tiga modelkepemimpinan terakhir ini memang tengah hangat menjadi
pembahasan dalam konsep teori kepemimpinan. Gagasan kepemimpinan
transaksional dan transformative dianggap suatu alternative cara pemimpin
dalam mempengaruhi bawahannya. Pencetus teori iniadalah James
Mcgregor Burn. Dalam penjelasannya Burn mengatakan; bahwa perbedaan
antara teori kepemimpinan transaksional dan transformatif adalah terletak
pada motifasi kerja para pengikutnya. Transaksional termotivasi oleh
kepentingan pribadi dan manfaat dari hasil kerja yang akan didapatkan oleh
meraka. Sedangkan transformatif adalah memikat para pengikutnya dengan
moral etik, yakni berupaya meningkatkan kesadaran bawahan mengenai
masalah etis, mobilitas energi dan sumberdaya untuk mereformasi

organisasi (2015 : 99).

Sedangkan kepemimpinan spiritual menurut Tobari (dalam Arifin)
merujuk kepada beberpaa indikator kepemimpinan yang berbasis
religious-etic yang memiliki nilai-nilai:kejujuran, fairles, spritualitas. amal
shaleh, penganalan diri, bekerja secara efektif dan efisien, visioner,
transparan, cerdas, dan rendah hati. Karakter yag paling dominan dalam
kepemimpinan srpiritual adalah mampu menanamkan prinsip kebenaran

dalam ketauhidan yang disambungkan dengan aplikasi tingkah laku yang
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tercermin dalam akhlak Rasulullah Saw. (2019 : 28)

. Kepemimpinan Profetik

Menurut Sani asal kata profetik adalah prophet artinya nabi (2011 ;
40). Oleh karena itu, kepemimpinan profetik bisa dimaknai sebagai
kepemimpinan yang didasarkan kepada nilai-nilai kenabian sebagai utusan
Allah. Kepemimpinan yang dicontohkan oleh nabi dan rasul dengan
mengikuti petunjuk Allah Swt melalui pedoman hidup al-qur’an merupakan
kepemimpinan yang memiliki pengaruh terhadap umat manusia. Tak heran
jika kemudian Micheal. H. Hart, seorang berkebangsaan Amerika Serikat,
menempatkan Rasulullah Saw sebagai tokoh yang paling berpengaruh dari
seratus tokok dunia sepanjang sejarah manusia. Tesis ini sangat
kontroversial mengingat dirinya adalah seorang yang beragama Nasrani
justru menempatkan Isa al-Masih dalam urutan ketiga setelah nabi
Muhammad Saw. Dalam karyanya yang berjudul “7he list of the worsld's
most influential person™ dengan tegas Hart mengatakan :“Pimlihan saya atas
Muhammad sebagai orang  pertama terbaik dunia. mungkin akan
mengejutkan dan dipertanyakan oleh banyak orang. Tapi dia adalah saw-
satunya dalam sejarah dunia yang mampu meraih kesuksesan dalam hal
religius maupun relasi antar agama. (Michel H. Hart, 1978 : 33).

Itulah sebabnya pendapat Hart ini menjadi salah satu dasar pijakan
pemikiran yang dikutip oleh Syafii Antonio. Menurut penilaian Antonio,
bahwa kepribadian Rasulullah Saw memiliki relevansi dengan teori
kepemimpinan dan manajemen modern. la menyatakan, berbagai bentuk
teori kepemimpinan telah ada dalam diri nabi Muhammad saw. Dari
beberapa teori kepemimpinan modem yang dibangun oleh para ahli,
ternyata telah dilaksankan oleh nabi Muhammad saw jauh sebelum konsep
dan teori kepemimpinan tersebut ada. Sebagai contohnyaempat fungsi
kepemimpinan (the four roles of leadhership) yang dikemukakan oleh
StevenR Covey, yaitu : (a) path finding (sebagai perintis); (b) aligning
(penyelaras): (c) empowering (pemberdaya): dan (d) modelling (panutan).
(1989 : 114)telah ada dalam diri nabi Muhammad sebagai utusan Allah.

Empat fungsi kepemimpinan tersebut, secara nyata telah dilaksanakan
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oleh nabi Muhammad Saw secara baik dan benar. Namun demikian, prilaku
kepemimpinan yang dicontohkannyairu, tidak membutuhkan pembenaran
dan pengakuan dari teori-teori kepemimpinan modern. Karena apa yang
telah dilakukan oleh Rasulullah Saw telah terbukti kebebrhasilannya.
(Syafi’i Antonio, 2017 : 19)

. Nilai-Nilai Kepemimpinan Profetik

Salah satu ayat al-Quran yang menggambarkan kepemimpinan Nabi

Muhammad Saw terdapat dalam Surah Ali Imran ayat 159 yaitu :

S D5 g LA e | el Al Bt U8 K 5157 0 ol ) A Lad
vod - Bl & i i e SRR e 1 5AN) b o,

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maatkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam wurusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah
mencintai orang yang bertawakal. (QS, 3:159)

Berdasarkan ayat tersebut A Djalaluddin menjelaskan, bahwa di
dalam kepemimpinan profetik terdapat niali-nilai kepemimpinan yang
efektif. Nilai-nilai itu anatara lain : (a) lemah lembut;(b)menghindari ucapan-
ucapan yang keras dan kasar; (c¢) rendah hati; (d) mengampuni (d) memohon

ampunan;(e)musyawarah;(f) memiliki tekad yang kuat;(g)tawakkal kepada

Allah Swt (2014 : 51-58)

Adapun sifat-sitat kepribadian nabi Muhammad Sawsebagai nilai
dasar kepemimpionan profetik yang selama ini dikenal dengan sifat kenabian,
seperti  shiddig  (jujur), amanah (dapat di percaya), tabligh
(menyampaikan/trasnparan), dan fathanah (cerdas/kompeten), memiliki
relevansi dengan sifat kepemimpinan yang disampaikan oleh para ahli. Salah
satunya adalah sifat dasar kepemimpinan yang telah disampaikan Warren
Bennis dalam hasil penelitiannya: (a)guiding visions (berpandangan jauh

kedepan);(b)passions (memiliki tekad yang kuat):(c)integrity (berintegritas
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tinggi);(d)trust (amanah), (e)curiosity (rasa ingin tahu), (f)Courage (Berani).

(1994 : 39-42)

Nilai-nilai dasar kepemimpinan yang dikemnukan oleh Warren Bennis

itu telah terekspresikan dalam sifat kepemimpinan Nabi Muhammad Saw,

sebagaimana uraian berikut ini :

a.

Guiding visions; yaitu Nabi Muhammad Sawsering menginformasikan
kabar tentang kebahagiaan mengenai capaian keberhasilan dan
kemenangan vang diperoleh oleh para pengkutnya dikemudian hari.
Pandangan yang sangat visioner ini telah mampu mengetuk hati para
shahabat nabi untuk sabar, tabah, dan kuat dalam berjuang walaupun

harus meghadapi beratnya beratnya rintangan.

Passions (berkemauan kuat): berbagai upaya yang dalukan oleh musush-
musuh nabi untuk menghentikan perjuangannya, namun mereka tidak
pernah berhasil. Rasulullah Saw senantiasa tetap tabah, sabar, dangigih

dalam menggapai tujuan,

Integrity (berintegritas): Rasulullah dikenal sebagai pemimpin yang
berintegritas tinggi, kometmen terhadap ucapannya dan konsisten dalam
menjalankan keputusan serta pintar dalam membangun tim work yang
tangguh. Keberhasilah ini telah ditunjukkan oleh Rasulullah dalam

berbagai ckspedisi meliter;

Trust (amanah): Rasulullah dalam berbagai sepak terjangnya dikenal
sebagai sosok yang terpercaya (al-Amin) bukan hanya dikalangan para

pengikutnya, bahkan juga oleh para lawan-lawannya;

Curiosity (rasa ingin tahu); Rasulullah menerima wahyu pertama adalah
perintah membaca (iqro’) Secara eskplisit di dalam kata igra’ terdapat

makna mengetahui, meneliti, memahami dan lain-lain.

Courage (berani): Nabi Muhammad Saw sanggup menjalankan amanah
sebagai utusan Allah dengan segala resikonya, hal ini menunjukkanbahwa
Rasullah adalah sosok yang memiliki sikap keberanian luar biasa
(Antonio, 2007 : 1).
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Hal yang sama juga dikemukan secara sederhana oleh James O’Tool
tentang karakteristik kepemimpinan yang sebenarnya telah diapresiasi dalam
kepemimpinan Rasulullah terdahulu , yaitu :

a. [Integririty; yaitu intergtitas kepribadian Rasulullah antara lain dapat
dilihat dari kejadian perang hunain dan perang uhud. Meskipun tekanan

dan permusuhan datang dari berbagai penjuru Rasulullah tidak patah

arang dalam membela dan mempertahankan panji-panji kebenaran;

b. Trust; kepribadian nabi Muhammad sejak masih muda telah dikenal
sosok yang sngat dipercaya. la pernah dipercaya untuk menyelesaikan
persoalan peletakan Hajar Aswad. Peristiwa tersebut hampir
menimbulkan perselisihan bahkan pertikaian di kalangan suku Quraish
kala itu. Beliau mampu menyelesaikannya karena kepercayaan yang
diterima oleh nabi Muhammad dijankannya sebagai sebuah tanggung

jawab, bukan sebagi prestise.

c. Listening, yakni mau mendengarkan aspirasi orang-orang yang dilayani,
akan tetapi tidak terkoptasi dengan opini public. Dalam pengambilan
keputusan Rasulullah Saw sangat mengutamakan musyawarah.
Sebagimna yang beliau lakukan dalam perang badar, perang uhud dan
perang khandak((Antonio, 2007: 10)

5. Kepemimpinan Profetik Sebagai Megaskill

Selain nilai nilai dan sifat kepemimpinan rasulullah yang luhur, di
dalam diri nabi juga  terdapat  keterampilan (skill) kepemimpinan
sebagaimana teori keterampilan kepemimpinan dirumuskan oleh Burt Nanus
dan James O’toole. Menurut mereka, ada tujuh keterampilan yang harus
dimiliki oleh pemimpin vyaitu : (1) visioner; (2) mampu melakukan
perubahan; (3) desainer organisasi; (4) pemebelajaran partisipatoris; (5)
inisiatif; (6) interdependensi; dan (7) berintegritas (kompasiana.com, 2019).

Deskripsi skill kepemimpinan yang terdapat dalam kepribadian
Rasulullah saw, selanjutnya dapat dilihat pada uraian dalam bentuk tabel (2)

berikut ini;

16




Tabel 2

Magaskill dalam Perspektif Kepemimpinan Nabi Muhammad

Megaskills Artinya Nabi Muhammad SAW |

Berpandangan Mata anda akantarus Katika sedang mangeali

jauh kadapan memandans jauh kadapan parit (Khandag) si kota
meskipun sadang melanskah Madinsh balim “mslihat”
kearshnva kejavasn muslimmeancapai

Svam Parsi, dan Yaman

Menguasai Anda mengaturkecspatan Hijrah ke Madmsh

Parubahan arsh, irama pembshan dalam merupaksn suat parubshan
orgnaisasi sehingea wang diprakassai
pertumbuhan dan svolusinva Muhammad SAW dan
seiringdenzanperubshandar | mampu mempamesnihi
luar. pata dan srahpemdan

dunia.

Design Organisasi | Andaadalshssorane Belisu medesien batuk
pembangunan organisasi vang | tatnansocial bamdu
mempunvai wewenang dan Madinah Ssgarabalian
mampu mevwujudkan visivang | hijrah ke kota itu. Misalova
diinginkan memparsamdarskan

muhajirindanasmbhor,
menvusimpiagam Madinsh
sarta membansun pasar dan
masjid.

Pambalsjaran Anda psmbelsjar seunmuchicp | Beliau selalu mandining

antisipatoris vang berkomitmenuntuk pambalajaran sepanjane
mempromosiksnpambelsiaran | hidup. Sabdanva“tuntutlah
organisasi ilmu sejak ddlambusianibu

sampai liang lahat™

Insiatif Ands mendsmonstrasiksn Penaklukan Makkahdangan
Lkamampuan untuk mambuat damai merupakan buktu
barbagai hal manjadi kebarhasilan kepsmimpinan
kenvatasn Muhammsada SAW

Panguasaan Anda menginspirasi omnglain | Beliau seringmaminta

interdependensi | untuk saling berbagi gagasan peandapat pars sshabat
dan keparcavam untuk mengsnsai parsoalan
berkormmikasi danganbaik strategis misslova delam
dan rutin sartamencapai perang dan wrusan sosial
mencar pemacshan masslsh kemasvamkatan
sacara kolabomtif

Standart intagritas | Anda dair, jujur, toleran dan Belaiu seorang vansadil

vang tingsi terpercava, paduli, terbuks dalam memutuskan pedkara
loval, dan barkomitmen jujur dan tolaran tachadap
trh;:af tradisimasa laluvane | pensanutssams lain
tarbaik

Pada prinsipnya, teori,

Muhammad Syafi’i Antonio, 2009 : 27

gaya,
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dijabarkan segenap ahli manajemen klasik maupun modern, telah
direfleksikan oleh baginda Nabi Muhammad Saw sepanjang hayatnya.
Bahkan Rasulullah telah lebih dulu menerapkannya melalui petunujuk
Allha Swt yang terdapat dalam kitab Suci al-Qur'amt al-Karim Realitanya
adalah konstruksi manajemen dari sudut pandang Agma Islam memiliki
relevansi dengan konsep kepemimpinan manajemen modern dan sangat

tepat untuk diterapkan di Lembaga Pendidikan [slam.
. Implementasi Kepemimpinan Profetik dalam Lembaga Pendidikan

Kepemimpinan profetik yang merupakan pengejawantahan dari sifat-
sifat kenabian sebagaiman penjelasan di atas, perlu diterapkan dan menjadi
prinsip kepemimpinan dalam pendidikan Islam. Baharuddin dan Umiarso
(2012) mengidentifikasi prinsip-prinsip yang perlu ditanamkan dalam

kepemimpinan Islam adalah sebagai berikut:
a. Kejujuran

Jujur adalah salah satu sifat bagi nabi sebagai utusan Allah Swt, dan
sekaligus menjadi sumber keberhasilan. Menurut Ary Ginanjar, hal
tersebut mengindikasikan adanya karakter standar universal di muka
bumi sebagai syarat penentu keberhasilan (Agustin, 2007 : 76),
jugamengacu pada temuan JM. Kouzes dan Barry Z. Postner yang
meranking kejujuran sebagai ranking pertama dari 20 karakter sebagai
faktor keberhasilan. Tesis ini diperkuat juga dengan temuan Thomas
Stanley dalam penelitiannya yaitu mengahasilkan temuan bahwa dari
seratus faktor keberhasilan manusia, kejujuran adalah menempati urutan
pertama (Kompas.com, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kejujuran
merupakan aspek yang sangat substansial dalam diri pemimpin untuk

mendapatkan kesuksesan dalam institusinya.
b. Adil

Nilai-nilai seharusnya diletakkan pada ranah aplikatif-normatifdalam
kepemimpinan di lembaga pendidikan. Pemimpin di sebuah lembaga

pendidkan supaya benar-benar adil dalam mendistribusikan propor-
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sionalitas jawabnya, desertai dengan keikhlasan dalam menjalankan
wgasnya dan dilandasi nilai-nilai etik-qur’anik dalam berprilaku. Diawali
dengan wuswatun hasanah dalam menerapkan sikap keadilannya. Sikap
yvang demikian itu telah diterapkan oleh nabi Muhammad Saw, dalam
memberikan tauladan bagi para sahabat-sahabatnya. Hal ini mempunyai
implikasi pada keberhasilan Nabi Muhammad yang telah mendidik
komunitas ummat manusia menuju kesempurnaan hidup di sisi-Nya

(Baharuddin, 2017 : 90-91).
Musyawarah

Dalam  kepemimpinan  pendidikan,  selain  prinsip-prinsip
kepeminpinan di atas, seorang pemimpin juga harus menjalankan fungsi
kepemimpinan dengan dasar musyawarah antar komponen-komponen
yang ada di lembaga pendidikan. Pemimpin yang baik adalah pemimpin
yang mengakomudasi pendapat para bawahannya. Dalam arti kata
bersifat demokratis dan tidak otoriter serta mampu untuk memilih dalam
mengambil keputusan secara mandiri. A Khaliqg Mustofa menyatakan
musyawarah adalah merupakan prinsip dalam berorganisasi. Oleh
karenanya prinsip tersebut harus senantiasa selalu terbangun antara

pemimpin dengan yang dipimpin (1985; 95).
Etika Tauhid dan Amar Ma 'ruf Nahi al-Mungkar

Proses kepemimpinan dalam pendidikan Islam dikembangkan melalui
prinsip etika tauhid yang pada gilirannya kemudian melahirkan prilaku
(prinsip) amar ma'ruf nahi al-mungkar. Kuntowijoyo memaknainya
dengan rumuskan etika kepemimpinan profetik berangkat dari
pemahaman terhadap isi kandunagn dalam kitab suci khususnya surat Ali
Imran ayat 110.Kuntowijoyo membagi etika kepemimpinan profetik
menjadi tiga misi utama, yaitu ; (1) hAumanisasiyaitu misi
kmemanusiakan manusia, mengangkat harkat dan martabat kehidupan
manusia, sehingga kemudian manusia memiliki tanggung jawab atas
segala perbuatannya; (2) [iberasi; adalah sebagai misi pembebasan

manusia dari segala belenggu keterpurukan maupun ketertindasan; (3)

19




transendensiyaitu sebagai manifestasi dari humanisasi dan liberasi.
Transendensi bermakna kessadaran ilahiyah yang mampu memgerakkan
hati bersikap ikhlas dan berserah diri kepada Allah akan segala hal yang
telah dikerjakan. (2001 : 106)

Lembaga Pendidikan terutama Pendidikan Islam sudah seharusnya
dalam menjalankan perinsip-prinsip kepemimpinannya berpedoman pada
nilai-nilai kepemimpinan profetik tersebut di atas. Muhaimin menegaskan
bahwa pimpinan lembaga pendidikan sedikitnya mengemban dua amanah
penting yang harus dijalankan, yaitu : (1) tugas manajerial; yaitu pemimpin
pendidikan (kepala sekolah) dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas-
tugas administrasi dan supervisi; (2) tugas dibidang spiritual, yaitu seorang
pemimpin pada lembaga pendidikan harus mampu membangun akademic
atmosfer yang religius di lembaga pendidikan yang dipimpinnya, sehingga
kemudian bisa melahirkan peserta didik sebagai waladun shaleh (uful
albab). Mereka menjadi peserta yang kokoh jiwa sprititualitasnya,

moralnya danintelektualnya kreatif serta profesional. (2000 : 19)

Gambaran kepemimpinan yang ideal dalam lembaga pendidikan telah
ditunjukkan oleh nabi Muhammad Saw dalam memimpin dan mendidik
umatnya. Nilai-nila kepemimpinan profetik yang beliau laksanakan telah
menghasilkan tiga kemajuan yang luar biasa terhadap perkembangan

pendidikan dan peradaban Islam yang terus berkembang sampai saat ini.

Keberhasilan yang pertama adalah dalam hal tauhidul illah, pada masa
kepeimpinannya, beliau mmapu merubah keyakinan masyarakat Arab yang
semula menganut keyakinan paganisme atau politeisme (melakukan
penyembahan lebih dari satu Tuhan) menjadi masyarakat yang meyakini
terhadap ke-Esaan Allah Swt. Keberhasilan ini dicapai karena pengaruh
nilai-nilaikepemimpinan profetik yang dimiliki oleh nabi Muhammad sejak
beliau belum diangkat menjadi rasul telah dikenal dengan sebutan al-Amin
(yang terpercaya).Rasuloullah mendidik umatnya tentang meng-Esakan
Allah mudah diterima oleh para sahabat, kerabat dan bangsa Arab pada

umumiyd.




Keberhasilan yang kedua adalah  dalam hal tauhidul wmmah.
Persaingan antar suku di Arab sering kali menimbulkan permusuhan dan
berujung pada peperangan antar suku atau kabilah. Peperangana yang terjadi
sering kali di sebabkan oleh adanya persaingan bisnis, perebutan kekuasaan
atau tentang perbedaan strata sosial diantara mereka. Kepemimpinan
profetik Muhammad Saw mampu mendidik bangsa Arab menyatukan
perbedaan dan permusuhan diantra mereka dengan satu ikatan Iman, Islam

dan membangun ukhuwah I[slamiyah diantra mereka.

Keberhasilan yang ketiga adalah dalam hal tauhidul hukumah.
Rasulullah mampu membangun kedaulatan bangsa Arab dan menjadikan
mereka sebagai bangsa yang merdeka. Rasulullah membentuk
pemerintahan baru bagi bangsa Arab dan mekonstruksi pola pikir mereka
dengan menanamkan patriotisme dan cinta terhadap bangsanya. (Masduki,
2017 : 14)

B. Penutup

Secara konseptual, kepemimpinan profetik pada dasarnya adalah
mencontoh nilai-nilai prilaku kepemimpinan yang telah dipraktikkan oleh
Rasulullah Saw. Gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh nabi Muhammad
sepanjang  hayatnya, merupakan cerminan pribadinya. Teori-teori
kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli baik jaman klasik maupun
kontemporersejatinya adalah telah dipraktikkan oleh Rasulullah secara
paripurna. Legesi kepemimpinan profetik Rasulullah Saw dapat dilihat dari
contoch keberhasilannya membangun peradaban kota Mekah kala itu.
Keberhasilan tersebut meliputi tiga hal pokok, yaitu : tauhidul illahtauhidul
ummah dantauhidul hukumah. Kepemimpinan profetik yang didasari oleh
sifat kenabian Rasulullah shiddiq, amanah tablig, fathonah sangat relevan
dan harus menjadi prinsip dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam sebagai

pengemban misi sosial profetik yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi.
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